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ABSTRAK 

Telur ayam merupakan komoditas pangan hewani yang banyak dikonsumsi masyarakat, 

selain daging ayam, daging sapi dan susu. Telur ayam yang diproduksi oleh peternak akan 

disortir terlebih dahulu sebelum dipasarkan untuk menentukan kualitasnya agar telur yang 

diproduksi sesuai dengan standar mutu yang diinginkan. Proses penyortiran telur ayam 

yang dilakukan oleh kebanyakan peternak masih menggunakan cara manual dalam 

menentukan kualitas telur seperti melakukan pengukuran visual dari segi ukuran dan 

menggunakan feeling untuk menentukan beratnya. Proses penyortiran telur ayam dengan 

cara manual ini dapat menyebabkan hasil penyortiran menjadi tidak akurat, 

membutuhkan waktu yang lama, membutuhkan jumlah pekerja yang cukup banyak dan 

pendapatan yang diperoleh menjadi kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk merancang alat penyortir telur ayam berdasarkan berat 

berbasis IoT menggunakan teknologi mikrokontroler yang dipadukan dengan Internet of 

Things (IoT). Penelitian ini berfokus pada pengujian perbandingan tingkat akurasi 

pengukuran berat, waktu yang diperlukan alat dalam 1 kali siklus proses penyortiran pada 

masing-masing kelompok telur ayam dan tingkat akurasi pengelompokan telur ayam. 

Hasil pengujian perbandingan tingkat akurasi pengukuran berat menunjukan bahwa 

akurasi dari keseluruhan sample yang diperoleh sangat tinggi yaitu sebesar 98,63%. Hasil 

pengujian waktu yang diperlukan alat dalam 1 kali siklus proses penyortiran pada masing-

masing kelompok telur ayam menunjukan hasil yang berbeda pada masing-masing 

kelompok. Kelompok telur ayam kecil membutuhkan waktu selama 5,60 detik, kelompok 

telur ayam sedang membutuhkan waktu selama 6,76 detik dan kelompok telur ayam besar 

membutuhkan waktu selama 7,94 detik. Hasil pengujian tingkat akurasi pengelompokan 

telur ayam menunjukan bahwa akurasi yang diperoleh sangat tinggi yaitu 100%. 

 

Kata Kunci: Telur Ayam, Penyortiran, Internet of Things, Akurasi, Waktu Penyortiran 
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ABSTRACT 

Chicken eggs are animal food commodities that are consumed by many people, in 

addition to chicken meat, beef and milk. Chicken eggs produced by farmers will be sorted 

before being marketed to determine their quality so that the eggs produced are in 

accordance with the desired quality standards. The process of sorting chicken eggs 

carried out by most breeders still uses manual methods in determining egg quality, such 

as making visual measurements in terms of size and using feeling to determine weight. 

The process of sorting chicken eggs using this manual method can cause the sorting 

results to be inaccurate, take a long time, require a large number of workers and the 

income earned is less than optimal. Based on this, this research was conducted to design 

a chicken egg sorter based on IoT-based weight using microcontroller technology 

combined with the Internet of Things (IoT). This study focuses on testing the comparison 

of the accuracy of the measurement of weight and time required by the tool in 1 cycle of 

the sorting process for each group of chicken eggs. The results of the comparison test of 

the level of accuracy of weight measurement show that the accuracy value of the entire 

sample obtained is very high, namely 98,63%. The results of testing the time required for 

the tool in 1 cycle of the sorting process in each group of chicken eggs showed different 

results in each group. The small chicken egg group took 5,60 seconds, the medium 

chicken egg group took 6,76 seconds and the large chicken egg group took 7,94 seconds. 

The results of testing the accuracy level of grouping chicken eggs show that the accuracy 

obtained is very high, namely 100%. 

 

Keywords: Chicken Eggs, Sorting, Internet of Things, Accuracy, Sorting Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Telur ayam merupakan komoditas pangan hewani yang banyak dikonsumsi 

masyarakat, selain daging ayam, daging sapi dan susu. Telur ayam banyak digemari 

masyarakat karena kandungan nutrisi lengkap dan mengandung hampir semua zat gizi 

yang diperlukan tubuh serta harganya terjangkau [1]. Mengacu pada data dari Badan 

Pusat Statistik pertahun 2021, Indonesia memproduksi telur ayam dengan jumlah 

5,155,998 ton [2]. Telur ayam yang diproduksi oleh peternak akan disortir terlebih dahulu 

sebelum dipasarkan untuk menentukan kualitasnya agar telur ayam yang diproduksi 

sesuai dengan standar mutu yang diinginkan. Salah satu dasar yang digunakan dalam 

menentukan kualitas telur ayam adalah berat. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) No. 3926:2008, berat telur ayam dibagi menjadi 3 kelompok yaitu telur ayam kecil 

dengan berat kurang dari 50 gram, telur ayam sedang dengan berat 50 sampai 60 gram 

dan telur ayam besar dengan berat lebih dari 60 gram [3]. Standar pengelompokan telur 

ayam tersebut dapat digunakan oleh peternak sebagai acuan untuk menentukan kualitas 

telur ayam yang diproduksi. Kualitas telur ayam sangat mempengaruhi harga jual telur 

ayam di pasaran. Harga telur ayam kecil cenderung lebih murah daripada telur ayam 

besar. 

Dalam proses penyortiran telur ayam, kebanyakan peternak masih menggunakan 

cara manual dalam menentukan kualitas telur ayam seperti melakukan pengukuran visual 

dari segi ukuran dan menggunakan feeling untuk menentukan beratnya. Proses 

penyortiran telur ayam dengan cara manual dapat menyebabkan hasil penyortiran telur 

ayam menjadi tidak akurat, membutuhkan waktu yang lama, membutuhkan jumlah 

pekerja yang cukup banyak dan pendapatan yang diperoleh menjadi kurang maksimal. 

Proses penyortiran telur ayam dengan cara manual dapat dibantu dengan memanfaatkan 

teknologi otomasi industri. Pemanfaatan teknologi otomasi industri diperlukan untuk 

memaksimalkan pekerjaan yang ada dan dapat membantu menyelesaikan pekerjaan berat 

dalam waktu yang cepat. Teknologi otomasi industri sudah Salah satu teknologi otomasi 

industri yaitu teknologi mikrokontroler yang secara umum bermanfaat bagi manusia 

dalam hal membantu pekerjaan sehari-hari. Teknologi inilah yang nantinya dimanfaatkan 

peternak ayam petelur untuk membantu dalam proses penyortiran telur ayam [4]. 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan merancang “Alat Penyortir Telur Ayam Berdasarkan Berat 

Berbasis IoT” menggunakan teknologi mikrokontroler yang dipadukan dengan Internet 

of Things (IoT). Alat yang dirancang pada penelitian ini menggunakan sistem konveyor 

untuk menggerakan telur ayam yang telah selesai ditimbang ke tempat yang sesuai 

dengan pengelompokan beratnya. Data hasil penyortiran dikirim ke database secara 

otomatis menggunakan koneksi internet agar dapat ditampilkan di smartphone melalui 

aplikasi Android. Data hasil penyortiran disimpan di database secara otomatis melalui 

aplikasi Android menggunakan koneksi internet. Data hasil penyortiran juga ditampilkan 

di LCD yang ada pada alat. Dengan adanya alat ini, diharapkan dapat membantu peternak 

ayam petelur dalam melakukan proses penyortiran telur ayam yang lebih akurat sehingga 

dapat menghasilkan telur ayam yang berkualitas, mempersingkat waktu dalam proses 

penyortiran dan dapat memaksimalkan pendapatan peternak ayam petelur. 

1.2.   Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimanakah merancang sebuah alat penyortir telur ayam berdasarkan berat 

berbasis IoT? 

b. Berapakah tingkat akurasi alat dalam mengukur berat jika dibandingkan dengan 

timbangan digital? 

c. Berapakah waktu yang diperlukan alat dalam 1 kali siklus proses penyortiran 

pada masing-masing kelompok telur ayam? 

d. Berapakah tingkat akurasi alat dalam melakukan pengelompokan telur ayam? 

1.3.   Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian hanya dibatasi pada: 

a. Alat yang dirancang bersifat prototype yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

b. Parameter yang diukur adalah berat telur ayam, jumlah telur ayam dan waktu 

proses penyortiran. 

c. Database yang digunakan adalah database Firebase. 

d. Penelitian hanya berfokus pada pengujian tingkat akurasi alat dalam mengukur 

berat  jika dibandingkan dengan timbangan digital, waktu yang diperlukan alat 

dalam 1 kali siklus proses penyortiran pada masing-masing kelompok telur 

ayam dan tingkat akurasi alat dalam melakukan pengelompokan telur ayam. 
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1.4.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

a. Dapat merancang alat penyortir telur ayam berdasarkan berat berbasis IoT. 

b. Dapat mengetahui tingkat akurasi alat dalam mengukur berat jika dibandingkan 

dengan timbangan digital. 

c. Dapat mengetahui waktu yang diperlukan alat dalam 1 kali siklus proses 

penyortiran pada masing-masing kelompok telur ayam. 

d. Dapat mengetahui tingkat akurasi alat dalam melakukan pengelompokan telur 

ayam. 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik 

maupun aplikatif yaitu: 

a. Manfaat Akademik 

1. Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

merancang alat penyortir telur ayam. 

2. Sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan alat penyortir telur ayam. 

b. Manfaat Aplikatif  

1. Membantu peternak ayam petelur dalam melakukan proses penyortiran 

telur ayam yang lebih akurat. 

2. Membantu mempersingkat waktu dalam proses penyortiran telur ayam. 

3. Membantu memaksimalkan pendapatan peternak yang diperoleh dalam 

penjualan telur ayam di pasaran. 

1.6.   Sistematika Penulisan 

Penelitian skripsi ini terdiri dari 5 bab yaitu: 

a. Bab I Pendahuluan 

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Menguraikan tentang penelitian sebelumnya dan landasan teori yang berisi 

definisi telur ayam dan pengelompokannya, akurasi, konveyor, Internet of 
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Things, serta komponen-komponen yang digunakan pada alat yang akan 

dirancang. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Menguraikan tentang perancangan alat, perancangan penyimpanan data, 

perancangan aplikasi Android, pembuatan alat dan pengujian alat.  

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Menguraikan dan membahas data-data yang didapatkan dari pengujian alat. 

e. Bab V Penutup 

Menjelaskan tentang kesimpulan akhir penelitian serta saran-saran yang 

direkomendasikan guna perbaikan proses penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka hasil dari 

penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat penyortir telur ayam berdasarkan berat berbasis IoT terdiri dari 3 rancangan 

yaitu rancangan alat, rancangan penyimpanan data dan rancangan aplikasi 

Android. Rancangan alat terdiri dari rancangan hardware, rancangan software 

dan rancangan sistem mekanik alat. Rancangan penyimpanan data meliputi 

database Firebase yang digunakan sebagai tempat penyimpanan data hasil 

penyortiran telur ayam. Rancangan aplikasi Android meliputi desain aplikasi 

yang digunakan untuk menampilkan data hasil penyortiran telur ayam. Dari hasil 

implementasi rancangan alat, alat penyortir telur ayam berdasarkan berat 

berbasis IoT memiliki dimensi panjang x lebar x tinggi yaitu 80 x 20 x 20 cm 

dengan berat 3,3 kg dan memiliki kapasitas pada bagian peletakan telur ayam 

sebanyak 5 butir. 

2. Hasil dari pengujian perbandingan tingkat akurasi pengukuran berat menunjukan 

bahwa nilai akurasi dari keseluruhan sample yang diperoleh sangat tinggi yaitu 

sebesar 98,63%. Tingkat akurasi yang sangat tinggi tersebut menunjukan bahwa 

pengukuran berat telur ayam dari alat dapat dikatakan sangat akurat karena hasil 

pengukuran berat telur ayam yang diperoleh sangat mendekati dengan hasil 

pengukuran berat telur ayam pada timbangan digital. 

3. Hasil dari pengujian waktu yang diperlukan alat dalam 1 kali siklus proses 

penyortiran pada masing-masing kelompok telur ayam menunjukan bahwa rata-

rata waktu proses penyortiran menunjukan hasil yang berbeda pada masing-

masing kelompok telur ayam. kelompok telur ayam kecil membutuhkan waktu 

rata-rata proses penyortiran selama 5,60 detik, kelompok telur ayam sedang 

membutuhkan waktu rata-rata proses penyortiran selama 6,76 detik dan 

kelompok telur ayam besar membutuhkan waktu rata-rata proses penyortiran 

selama 7,94 detik. Perbedaan waktu rata-rata proses penyortiran pada masing-

masing kelompok telur ayam dipengaruhi oleh kemampuan sistem dalam 

melakukan pengelompokan telur ayam. 
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4. Hasil dari pengujian tingkat akurasi pengelompokan telur ayam menunjukan 

bahwa bahwa tingkat akurasi pengelompokan telur ayam sangat tinggi yaitu 

100%. Tingkat akurasi pengelompokan telur ayam yang sangat tinggi tersebut 

menunjukan bahwa sistem alat dalam melakukan pengelompokan telur ayam 

sudah dapat bekerja dengan sangat baik dan mampu mengelompokan telur ayam 

dengan sangat akurat. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan untuk pengembangan selanjutnya, penulis 

menyampaikan beberapa saran, antara lain: 

1. Membuat bagian peletakan telur yang lebih besar agar kapasitas telur ayam yang 

dapat ditampung dapat lebih banyak. 

2. Menggunakan motor servo yang memiliki kapasitas beban yang lebih besar pada 

bagian peletakan telur ayam agar motor servo dapat bekerja secara maksimal 

sesuai dengan bebannya. 

3. Melakukan maintenance komponen-komponen yang digunakan secara rutin agar 

sistem dapat bekerja lebih lama secara optimal. 
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